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Abstrak 
Pendidikan merupakan upaya untuk meningkatkan kecerdasan bangsa dan meningkatkan kualitas 

masyarakat di Indonesia. Penting bagi guru dan siswa untuk bekerja sama untuk mencapai tujuan 

pendidikan. Namun, seringkali proses pembelajaran masih difokuskan pada peran guru, penggunaan 

metode perkuliahan yang kurang inovatif menyebabkan siswa menjadi bosan dan kurang aktif. Metode 

yang diterapkan dalam penelitian ini adalah studi pustaka. Ada berbagai bukti yang mendukung model 

pembelajaran PjBL untuk meningkatkan aktivitas siswa. Perlu diingat bahwa pengawasan dan bimbingan 

dari pendidik masih diperlukan untuk memastikan keberhasilan implementasi model pembelajaran ini. 

Berdasarkan hasil studi literatur, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran PjBL efektif dalam 

meningkatkan aktivitas siswa pada mata pelajaran ekonomi tingkat SMA. Penggunaan model PjBL dalam 

kegiatan pembelajaran menghasilkan peningkatan kegiatan belajar siswa. Tahapan dalam model PjBL 

menunjukkan potensi yang signifikan dalam meningkatkan aktivitas siswa. Namun, untuk berhasil 

menerapkan model pembelajaran ini, kreativitas pendidik juga sangat penting. 

Kata kunci: Keaktifan; Project Based Learning (PjBL). 

Abstract 
Education is an effort to increase the nation's intelligence and improve the quality of society in Indonesia. 

It is important that teachers and students work together to achieve educational goals. However, often the 

learning process is still focused on the role of the teacher, the use of less innovative lecture methods causes 

students to become bored and less active. The method applied in this research is literature study. There is 

various evidence that supports the PjBL learning model to increase student activity. It should be 

remembered that supervision and guidance from educators is still needed to ensure the successful 

implementation of this learning model. Based on the results of the literature study, it can be concluded that 

the PjBL learning model is effective in increasing student activity in high school level economics subjects. 

The use of the PjBL model in learning activities results in increased student learning activities. The stages 

in the PjBL model show significant potential in increasing student activity. However, to successfully 

implement this learning model, educator creativity is also very important. 

Keywords: Activeness ; Project Based Learning (PjBL). 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan diartikan sebagai upaya dalam peningkatan dan pengembangan 

keterampilan peserta didik, termasuk peningkatan pengetahuan, keterampilan praktis, 

pembentukan sikap, moralitas, kemampuan berpikir kritis, dan sebagainya. Setiap 

lembaga pendidikan baik itu sekolah kejuruan maupun sekolah umum mempunyai 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


PROMOSI: Jurnal Program Studi Pendidikan Ekonomi  ISSN 2337-4721 (Print)     

 Volume 12, No. 2, 2024, 37-52   ISSN 2442-9449 (Online) 

 

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm 

 

38 |  JURNAL PROMOSI 
Jurnal Pendidikan Ekonomi UM Metro 

komponen-komponen penting seperti pendidik, peserta didik, sarana belajar mengajar, 

media pembelajaran, dan kurikulum mata pelajaran. Namun, pendidik dan peserta didik 

dianggap sebagai komponen paling vital dalam mencapai tujuan pendidikan, karena 

memegang peranan penting dalam proses belajar mengajar (Anggraini & Wulandari, 

2020; Kaur, 2019;  Email, 2023). 

Pendidikan diharapkan dapat memelihara dan menambah pengetahuan guna 

mengembangkan kecerdasan peserta didik. Untuk mencapai tujuan tersebut, penting bagi 

pendidik dan peserta didik untuk bekerja sama. Namun seringkali proses pembelajaran 

masih terfokus pada peran pendidik, dengan penggunaan metode ceramah yang kurang 

inovatif menyebabkan peserta didik menjadi bosan dan kurang aktif. Hal ini 

menyebabkan rendahnya tingkat keaktifan peserta didik (Kanza et al., 2020; Zakirman et 

al., 2019; Marmah, 2014). Diperlukan pendekatan strategi pembelajaran yang dapat 

mensinergikan keterampilan akademik atau keaktifan seperti pemahaman teori dan soft 

skill (pemecahan masalah, kemandirian, kerjasama tim, tanggung jawab, kejujuran dan 

kemampuan mengkomunikasikan ide dan menyampaikan ide melalui presentase proyek 

kelompok) (Indrawan et al., 2019; Handayani & Nurhamidah, 2024; Deep et al., 2019). 

Salah satu upaya dalam meningkatkan keaktifan peserta didik adalah melalui 

penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) (Setiawan et al., 2023; 

Subjects, 2021; Widiarani & Nur Hasanah, 2023). PjBL merupakan metode pembelajaran 

dimana memungkinkan peserta didik dalam melakukan perancangan dan pengerjaan 

proyek secara bersama-sama, sehingga mereka mampu menghasilkan produk yang bisa 

dipresentasikan kepada orang lain (Guo et al., 2020; Shin, 2018;  Lesman et al., 2023; 

Rahmawati et al., 2023). Model pembelajaran PjBL memiliki beberapa kelebihan, seperti: 

1) mengajarkan peserta didik untuk berpikir lebih luas tentang tantangan hidup yang harus 

mereka terima; 2) secara langsung menginstruksikan peserta didik melalui peningkatan 

dan pembiasaan peserta didik dengan pemikiran kritis dan keterampilan hidup sehari-hari; 

3) membantu peserta didik ketika beradaptasi dengan ide-ide kekinian, yang 

penerapannya menuntut peserta didik mengasah keterampilan melalui praktik, teori, dan 

aplikasi (M. R. Dewi, 2022; Sutrisna et al., 2020).    

Selain itu pada model pembelajaran pjbl guru berperan sebagai fasilitator dan 

motivator, sedangkan siswa dapat merekonstruksi proses pembelajaran secara mandiri 

(Halimatusyadiyah et al., 2022; Evenddy et al., 2023). Kelebihan lain dari model 

pembelajaran PjBL adalah dapat meningkatkan pemahaman konsep materi pembelajaran 

(Berhitu et al., 2020; Syukriah et al., 2020). Melalui pendekatan PjBL akan menerima 

dan menjadi lebih termotivasi (Al-Abdullatif & Gameil, 2021; Ridzky Iklasul Fariasih & 

Achmad Fathoni, 2022; Endriyanto, 2023). Penerapan PjBL telah terbukti memberikan 

efek positif pada proses pembelajaran. PjBL adalah model pembelajaran yang sangat 

menekankan pada keaktifan peserta didik dan menuntut mereka untuk mahir dalam 

mengembangkan proyek tertentu yang berkaitan dengan materi pelajaran (Hadi et al., 

2022; Ajmani & Kaur, 2024; Sukackė et al., 2022; Darling-Hammond et al., 2020).  

Selain itu juga penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis android pada 

pembelajaran dapat mempengaruhi proses pada pemahaman materi yang diberikan oleh 

pendidik (N Fitria et all., 2024) Pada pembelajaran dengan basis proyek, pengalaman 

belajar peserta didik diawali dengan membaca sumber-sumber informasi serta 

mengidentifikasi masalah, kemudian berlanjut dengan merancang proyek dan 

mempresentasikan solusi masalah tersebut dalam bentuk produk (Markula & Aksela, 

2022; Jalinus et al., 2019; Fatimah & Bramastia, 2022).  
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Melalui artikel ini, penulis akan menjelaskan konsep model PjBL sebagai metode 

untuk meningkatkan keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran ekonomi di 

SMA. Untuk memahami hubungan model pembelajaran PjBL dengan peningkatan 

keaktifan peserta didik, terlebih dahulu membahas pengertian model pembelajaran PjBL 

secara keseluruhan, langkah-langkah pelaksanaannya, serta konsep dan tujuan keaktifan 

peserta didik dalam konteks pembelajaran itu sendiri. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang diterapkan pada penelitian ini adalah studi literatur (literature 

study), yang meliputi pengumpulan data dari berbagai sumber teks, analisis sistematis dan 

kritis terhadap penggunaan model pembelajaran PjBL untuk meningkatkan keaktifan 

peserta didik dalam pembelajaran ekonomi di SMA. Proses studi literatur ini meliputi 

pengumpulan data dari perpustakaan, membaca, mencatat, dan mengelola data penelitian 

secara objektif. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang berasal dari beberapa 

sumber seperti 59 jurnal internasional antara tahun 2014 s.d 2024, 51 artikel pada jurnal 

nasional antara tahun 2013 sampai dengan 2023 dan 2 buku sumber terbitan tahun 2019 

dan 2023 yang relevan dengan topik penelitian. Analisis data yang dilakukan melalui 

teknik analisis isi, dimulai dari penelitian yang paling relevan dan terkini, kemudian 

berlanjut ke penelitian yang lebih lama. Peneliti menilai relevansi masalah yang dibahas 

dalam setiap penelitian, mencatat informasi penting terkait masalah penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keaktifan 

Keaktifan peserta didik dalam pembelajaran mencakup semua kegiatan, baik fisik 

maupun non fisik, yang peserta didik lakukan selama proses pembelajaran untuk 

menciptakan lingkungan kelas yang kondusif (P et al., 2019; Hovdal et al., 2021); 

Wibowo, 2016). Keaktifan belajar merupakan proses dimana memberikan penekanan 

pada perkembangan emosional, intelektual, mental serta fisik peserta didik dengan tujuan 

mempromosikan pembelajaran otonom (Keith & Wolff, 2014; Lombardi et al., 2021; 

Vaghela & Parsana, 2024; Sholeh, 2015; Yuliana et al., 2018). Kegiatan belajar adalah 

tindakan yang melibatkan dimensi fisik dan mental peserta didik selama proses 

pembelajaran (Li et al., 2023; Sánchez et al., 2019; Córdova et al., 2023; Farahdilla et al., 

2023). Aktivitas belajar merupakan kegiatan yang sangat variatif (et al., 2019; Endedijk 

& Bronkhorst, 2014; Hadi et al., 2022). Keaktifan peserta didik pada proses pembelajaran 

mampu merangsang dan mengembangkan bakat mereka, serta melatih kemampuan 

berpikir kritis dan pemecahan masalah. Pendidik dapat memainkan peran penting dengan 

merancang sistem pembelajaran yang terstruktur untuk meningkatkan keaktifan peserta 

didik, sehingga memicu partisipasi mereka selama pembelajaran (Wirza & Sholihah, 

2020; Brownson, 2014; Wang, 2022; Wibowo, 2016). Kesiapan peserta didik untuk 

menganalisis, keberanian mereka untuk bertanya, kesediaan untuk mencari informasi, dan 

keberanian mereka untuk memecahkan masalah adalah semua indikator keaktifan peserta 

didik (Octavia, 2022; Pratiwi et al., 2023; Anggraini & Wulandari, 2020). 

Keaktifan pembelajaran peserta didik adalah suatu aktivitas dalam pembelajaran 

di mana peserta didik diharapkan ikut serta secara aktif saat rangkaian pembelajaran 

berlangsung (Suherman et al., 2021; Phala & Chamrat, 2019). Hal ini dapat mengarah 

pada peningkatan tingkah laku peserta didik dan memperbaiki hasil belajar mereka. 

Keaktifan belajar mampu diketahui selama kegiatan pembelajaran melalui aktivitas dan 

partisipasi peserta didik pada kegiatan belajar. Ini menunjukkan sampai mana peserta 
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didik aktif serta berkontribusi saat kegiatan belajar mereka (Sakir & Kim, 2020; Anwer, 

2019; Begna, 2017; Kanza et al., 2020). Untuk tercapainya tujuan belajar selama 

rangkaian keaktifan adalah dengan pembelajaran aktif yang mencakup segala aktivitas 

pendidik serta peserta didik. Hal ini menekankan pentingnya keterlibatan aktif dari baik 

pendidik maupun peserta didik dalam kegiatan belajar guna tercapainya hasil maksimal 

(Maisaroh et al., 2023; Paolini, 2015; Hafeez, 2022). Fokus dari pembelajaran ini adalah 

keterlibatan peserta didik yang aktif dalam proses pembelajaran akan menghasilkan 

lingkungan yang kondusif untuk pembelajaran aktif (Hayat et al., 2017; Debele & 

Kelbisa, 2017; Marah, 2015).  

Winarti, (2013) menjelaskan bahwa bentuk aktivitas yang diselenggarakan 

dengan tujuan sebagai upaya menghasilkan perubahan dalam keterampilan, sikap, nilai-

nilai serta pengetahuan peserta didik melalui kesengajaan latihan yang diselenggarakan 

adalah pengertian keaktifan. Keaktifan peserta didik saat kegiatan pembelajaran mampu 

meningkatkan komunikasi antara pendidik dengan peserta didik serta dengan peserta 

didik lainnya. Hal itu mampu menjadikan terciptanya lingkunga belajar yang semangat 

serta terarah, pada setiap peserta didik mampu mengaplikasikan kemampuan mereka 

dengan sebaik-baiknya. Aktivitas yang dihasilkan oleh peserta didik akan membantu 

dalam pembentukan keterampilan serta pengetahuan yang pada akhirnya akan terarah 

pada tercapainya prestasi belajar (W. Johnson & T. Johnson, 2019; Darling-Hammond et 

al., 2020; Gamage et al., 2021). Sehingga bisa disimpulkan bahwa keaktifan  merupakan 

segala bentuk kegiatan fisik dan non fisik yang menekankan pada perkembangan peserta 

didik, dimana mengharuskan mereka ikut andil dengan aktif dalam kegiatan belajar untuk 

menciptakan perubahan yang positif (Kohl et al., 2014; Barbosa et al., 2020). 

 

Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

Istilah Model pembelajaran PjBL  diartikan sebagai pemberian tugas berdasarkan 

isu-isu yang menantang untuk diteliti dalam kelompok (Rahmania, 2021; Namira et al., 

2024; Suwarno et al., 2020). Model ini memberikan peserta didik kesempatan untuk 

terlibat dan berpartisipasi lebih aktif dalam pendidikan, karena peserta didik termotivasi 

untuk melakukannya ketika mengajukan pertanyaan, melihat masalah supaya, 

memberikan penjelasan, dan terlibat dengan materi. Model pembelajaran PjBL 

membantu peserta didik lebih menginternalisasi pengetahuan teoritis mereka selama 

proses pembelajaran (Descovich et al., 2014; Berhitu et al., 2020; Hudakova & 

Papcunova, 2019). Pembelajaran PjBL adalah model pembelajaran yang kegiatan 

didalamnya mengacu pada masalah yang dipilih untuk mengajarkan teknik pemecahan 

masalah ilmiah kepada peserta didik (Wardah et al., 2022; Meo et al., 2024; Cahyaningsih 

et al., 2020). Tujuannya adalah untuk mengembangkan kapasitas kognitif dan 

kemampuan pemecahan masalah yang menyeluruh, langsung, dan masuk akal. 

Konsekuensinya, selain mempelajari ide-ide dasar terkait masalah yang menjadi fokus 

perhatian peserta didik, mereka juga belajar bagaimana menerapkan prosedur ilmiah 

dalam pemecahan permasalahan serta mengembangkan potensi berpikir kritis (Rohana et 

al., 2023; Lesman et al., 2023; Anwar, Kholifah, Nurtanto, 2022; Hasanah et al., 2018). 

Model pembelajaran PjBL menyerukan penciptaan pertanyaan utama oleh pendidik, 

peserta didik, atau keduanya (Afriana et al., 2016). Pendekatan pembelajaran berbasis 

proyek memberi peluang kepada peseerta didik untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan 

belajar dan memperoleh keterampilan soft skill baru seperti negosiasi, komunikasi dan 

kolaborasi (Sapan et al., 2020; Hartati et al., 2022; Williams, 2017).  
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Selain itu, dalam model PjBL, peserta didik juga diajak untuk mengatur waktu 

secara efisien, belajar bekerja dalam tim, dan berinteraksi dengan anggota kelompok 

lainnya (Sirait & Amnie, 2023; Wicaksono et al., 2023). Interaksi ini membantu peserta 

didik memperoleh informasi baru, mengembangkan keterampilan sosial, dan membangun 

hubungan kerja sama yang baik dalam konteks pembelajaran kolaboratif. Model PjBL 

tidak hanya memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran, tetapi juga membantu peserta 

didik mengembangkan berbagai keterampilan yang penting bagi kehidupan dan kariernya 

di masa depan (Nurfuadi & Nurkholis, 2023; Nguyen, 2017; Hasanah et al., 2023; 

Mutawally, 2021). Model pembelajaran PjBL secara jelas merangsang keaktifan peserta 

didik supaya berpikir secara kritis, melalui kolaborasi serta eksplorasi secara dalam 

mengenai topik yang dibahas, yang kemudian menghasilkan sebuah produk. Secara 

keseluruhan, model pembelajaran PjBL terbukti efektif bagi peserta didik karena mampu 

mengoptimalkan kemampuan mereka dalam menuangkan imajinasi, inovasi, dan 

kreativitas, yang pada akhirnya menghasilkan produk dari proyek yang dikerjakan 

(Soffiany & Purbani, 2020; Sungkono & Ekaputra, 2023; Destiana, 2023).  

Pendekatan model pembelajaran PjBL selama ini dikenal menempatkan peserta 

didik sebagai pusat pembelajaran (Indarti, 2016; Anderson & Leute, 2015; Tascı, 2015). 

Meskipun pembelajaran ini berpusat pada peserta didik, penting untuk diingat bahwa 

bahkan, peserta didik terbaik pun mungkin akan kesulitan jika dibiarkan sendiri (Calore, 

2018). Pada pembelajaran proyek, peran pendidik adalah sebagai fasilitator yang 

membantu dalam merumuskan pertanyaan-pertanyaan yang relevan, merancang tugas-

tugas yang bermakna, mempraktikkan pengembangan pengetahuan dan keterampilan 

sosial, serta mengevaluasi hasil belajar peserta didik secara cermat (Indrawan et al., 2019; 

Fitriati, 2015). Penugasan proyek melibatkan berbagai tugas yang kompleks, yang 

berdasar pada pertanyaan dan permasalahan yang menantang, yang memberi dorongan 

peserta didik dalam merancang, memecahkan masalah, mengambil keputusan, 

melakukan penyelidikan, serta memotivasi mereka untuk belajar secara mandiri (Akbar 

& Arsad Bahri, 2017; Ananda, 2018; Cuma, 2013). Pembelajaran PjBL menekankan 

pembelajaran sebagai sentralitas, di mana peserta didik memperoleh pemahaman tentang 

prinsip-prinsip inti disiplin melalui mengerjakan proyek. Pekerjaan proyek juga 

menekankan penyelesaian masalah dengan cara merangsang pertanyaan yang memotivasi 

peserta didik untuk mengungkap ide-ide kunci dari beberapa prinsip disiplin ilmu (Faizah 

et al., 2022; et al., 2016). Selain itu, peserta didik terlibat dalam kegiatan penelitian yang 

bermanfaat. Pembelajaran PjBL memberi peserta didik lebih banyak otonomi dan lebih 

sedikit pengawasan atas pekerjaannya, sehingga akan meningkatkan keaktifan peserta 

didik dan rasa tanggung jawab (Carter, 2016; Green, 2024). Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran PjBL adalah model pembelajaran dengan kegiatan 

berkelompok dimana peserta didik berperan sebagai pusat kegiatan pembelajaran dengan 

menghasilkan suatu proyek/ produk tertentu (Setiawan et al., 2023; Nurhidayah et al., 

2021). 

 

Mata Pelajaran Ekonomi 

Mata pelajaran ekonomi di SMA (Sekolah Menengah Atas) bertujuan untuk 

membantu peserta didik memahami lingkungan sosial di sekitarnya. Melalui 

pembelajaran ekonomi diharapkan peserta didik dapat mengembangkan kemampuan 

beradaptasi terhadap berbagai situasi dan kondisi yang dihadapinya di lingkungan 

sekitarnya T. A. Dewi, 2015). Tujuan pembelajaran ekonomi menurut Departemen 
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Pendidikan Nasional seperti yang dijelaskan oleh Widiyanto (2014:325) adalah 

mengenalkan peserta didik pada fakta, peristiwa dan permasalahan ekonomi sebagai 

pedoman dalam berperilaku ekonomi. Hal ini berguna untuk mempersiapkan mereka 

menghadapi tahap perekonomian selanjutnya, pendidikan, dan membekali mereka 

dengan nilai-nilai dan etika bisnis yang diperlukan untuk mengembangkan jiwa 

kewirausahaan. Selain itu, tujuan pembelajaran ekonomi adalah untuk membekali peserta 

didik dengan keterampilan dalam mengambil keputusan dalam kehidupan mereka 

(Nugroho & Prishardoyo, 2017). Sehingga dapat disimpulkan mata pelajaran ekonomi 

merupakan mata pelajaran dengan tujuan pengenalan sosial bagi peserta didik dengan 

menjadikan fakta, peristiwa dan permasalahan ekonomi sebagai pedoman dalam 

berperilaku ekonomi untuk mengembangkan jiwa kewirausahaan dan keberanian dalam 

mengambil keputusan.  

Dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, ditemukan bahwa model 

pembelajaran PjBL efektif dalam meningkatkan keaktifan peserta didik 

(Halimatusyadiyah et al., 2022; Sungkono & Ekaputra, 2023; Berhitu et al., 2020). Proses 

pengumpulan data dimulai dengan penelusuran teori secara daring dan studi literatur. 

Analisis dilakukan secara non-interaktif secara berkesinambungan, dengan mencari dan 

menemukan temuan dari berbagai sumber perpustakaan. Teknik analisis data disesuaikan 

dengan tahapan penelitian, sehingga data dapat dianalisis sesuai dengan temuan literatur 

terkait PjBL. Data disusun secara sistematis berdasarkan jenis informasi yang diperlukan, 

kemudian diperiksa dan dipelajari.  

Model pembelajaran PjBL melibatkan beberapa tahapan, yang dimulai dengan 

pertanyaan penting: Tahap pertama, dalam PjBL diawali dengan merumuskan 

pertanyaan-pertanyaan esensial yang memberikan tugas kepada siswa untuk melakukan 

aktivitas tertentu. Pertanyaan-pertanyaan ini harus relevan dengan kehidupan nyata dan 

menginspirasi penyelidikan mendalam. Pendidik harus memastikan bahwa topik yang 

dipilih tetap relevan dan menarik bagi peserta didik. Merancang rencana proyek: Tahap 

kedua, melibatkan pendidik dan peserta didik dalam perencanaan proyek secara 

kolaboratif. Tujuan dari hal ini adalah agar peserta didik merasa memiliki proyek tersebut. 

Perencanaan mencakup pembuatan aturan permainan dan pemilihan kegiatan yang 

mendukung jawaban atas pertanyaan-pertanyaan kunci, pengintegrasian mata pelajaran 

yang relevan, dan penyiapan alat dan bahan yang diperlukan. Buat jadwal: Tahap ketiga, 

adalah menyusun jadwal kegiatan bersama antara pendidik dan peserta didik. 

Kegiatannya antara lain membuat garis waktu penyelesaian proyek, menetapkan tenggat 

waktu, memimpin peserta didik dalam perencanaan strategi baru, mengarahkan peserta 

didik ketika mengambil tindakan yang belum relevan dengan proyek, serta meminta 

penjelasan peserta didik mengenai pilihan yang diambilnya. Memantau peserta didik dan 

kemajuan proyek: Tahap keempat, adalah memantau aktivitas peserta didik dalam 

penyelesaian proyek. Pendidik bertanggung jawab untuk memfasilitasi peserta didik 

dalam setiap langkah, bertindak sebagai pemantau kegiatan. Untuk memudahkan 

pemantauan, biasanya dibuat rubrik yang mencatat seluruh kegiatan yang dilakukan. 

Menilai hasilnya: Tahapan kelima dalam model pembelajaran PjBL adalah penilaian. 

Penilaian dilakukan pendidik supaya memudahkan dalam mengukur pencapaian standar, 

mengevaluasi kemajuan setiap peserta didik, memberi umpan balik terhadap tingkat 

kompetensi yang sudah dicapai, serta melakukan perencanaan strategi pembelajaran 

selanjutnya. Evaluasi pengalaman: Tahap terakhir adalah evaluasi pengalaman. Akhir 

dari proses pembelajaran PjBL, baik pendidik maupun peserta didik melakukan refleksi 
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terhadap kegiatan dan hasil proyek. Proses refleksi dilakukan baik secara individu 

ataupun dalam kelompok. Peserta didik diminta untuk mengungkapkan perasaan dan 

pengalaman mereka selama proses penyelesaian proyek. Melalui diskusi antara pendidik 

dan peserta didik, kinerja selama proses pembelajaran dapat ditingkatkan. Melalui cara 

ini, mereka dapat menemukan pertanyaan-pertanyaan baru dalam menjawab 

permasalahan yang diajukan pada tahap awal kegiatan pembelajaran (Saputra et al., 

2018). 

Meningkatkan keaktifan peserta didik dengan penerapan model pembelajaran 

PjBL: 1. Model PjBL mendukung upaya pendidik dalam peningkatan keaktifan peserta 

didik selama kegiatan pembelajaran dengan melibatkan mereka secara langsung (Berhitu 

et al., 2020; Syukriah et al., 2020). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa peserta 

didik lebih antusias ketika diterapkan model PjBL, karena terbukti peserta didik lebih 

aktif dan terlibat dalam kegiatan pembelajaran, tidak hanya fokus pada pendidik 

(Anggraini & Wulandari, 2020); Nurdin & Wahyudin, 2020; Simbolon & Koeswanti, 

2020). 2. Penerapan model PjBL memberi dampak positif pada pembelajaran ekonomi 

meliputi hasil belajar, prestasi belajar, kemampuan berpikir tingkat tinggi, rasa percaya 

diri, motivasi, keterlibatan peserta didik, dan sikap kewirausahaan (Setiawan et al., 2023; 

Ridzky Iklasul Fariasih & Achmad Fathoni, 2022; Budi & I, 2023). Pembelajaran menjadi 

lebih efektif ketika setiap peserta didik terlibat secara aktif dan terdapat hubungan yang 

dinamis serta saling mendukung antara sesama peserta didik. 3. Antusiasme dan keaktifan 

peserta didik relatif meningkat dengan model PjBL (Setiawan et al., 2023; Sungkono & 

Ekaputra, 2023; Ridzky Iklasul Fariasih & Achmad Fathoni, 2022), dimana kegiatan 

proyek atau produk memungkinkan peserta didik aktif dalam pembelajaran untuk 

memahami materi dengan baik. Keterlibatan peserta didik perlu ditingkatkan agar 

pembelajaran menjadi lebih efektif. 4. Kegiatan ekonomi dalam model PjBL 

memungkinkan peserta didik memperoleh pengalaman dalam pengumpulan data proyek 

untuk laporan, sehingga memberikan mereka pengalaman berwirausaha (Affandi et al., 

2021; Radianto & Wijaya, 2017; Ferianda, 2017; Prastyaningtyas & Wulansari, 2021). 

Hal ini mendorong kreativitas, inovasi, dan kolaborasi dalam masyarakat, serta 

meningkatkan keterlibatan peserta didik. 5. Peserta didik dapat merangkum hasil proyek 

dan mempresentasikannya, menunjukkan keterlibatan aktifnya dalam pembelajaran. 

Model PjBL memungkinkan peserta didik berpikir kritis dan terlibat langsung dalam 

menyelesaikan proyek, sehingga mempunyai kemampuan menyimpulkan dan 

menyajikan hasilnya (Zulyusri et al., 2023; Issa & Khataibeh, 2021; Sari et al., 2024). 

Kemampuan ini mencerminkan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat berbagai bukti yang 

mendukung model pembelajaran PjBL dalam peningkatan keaktifan peserta didik 

(Ramadhan, 2021; Berhitu et al., 2020; Rofieq et al., 2019). Keaktifan ini memberi 

dorongan pada peserta didik untuk belajar secara mandiri dan menghasilkan pengetahuan 

baru bagi dirinya. Selain itu, Keaktifan ini juga memungkinkan peserta didik untuk 

menjadi lebih interaktif dan percaya diri dalam proses pembelajaran. Hal ini didukung 

oleh penelitian yang telah dilakukan  Akbari & Sahibzada, (2020); Salahuddin et al., 

(2022); ditemukan bahwa penerapan model PjBL pada pembelajaran ekonomi 

memberikan dampak positif dan sangat efektif sesuai dengan tuntutan kurikulum mandiri. 

Salah satu dampak positifnya adalah meningkatnya keaktifan peserta didik yang juga 

meningkatkan efektivitas pembelajaran di kelas. 

Adapun temuan lain yang terungkap dalam penelitian Fifi Puspitasari et al., 
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(2023); Wardah et al., (2022); Rofieq et al., (2019); Berhitu et al., (2020) menunjukkan 

bahwa model pembelajaran PjBL berhasil meningkatkan keaktifan peserta didik. Hal 

tersebut dibuktikan adanya peningkatan rerata keaktifan belajar peserta didik. Para 

peneliti juga merekomendasikan agar pendidik memberi dorongan positif dan peluang 

bagi peserta didik dalam berlatih berkomunikasi di depan kelas, sehingga mereka lebih 

percaya diri ketika mengemukakan pendapat. 

Hasil penelitian Farahdilla et al., (2023) juga menunjukkan adanya peningkatan 

keaktifan peserta didik saat penerapan model PjBL dalam pembelajaran. Peserta didik 

menunjukkan antusiasme yang tinggi, dan proyek yang dihasilkan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran (Azizah et al., 2020; Setiawan et al., 2023). Hal ini menggambarkan adanya 

tingkatan keaktifan peserta didik melalui model pembelajaran PjBL, tercermin dari 

semakin tingginya tingkat semangat dan keaktifan selama proses pembelajaran. Mereka 

terlibat dalam perencanaan proyek, lebih berani bertanya, dan mampu mempresentasikan 

hasil proyeknya. Penggunaan model PjBL dapat disimpulkan telah meningkatkan 

keaktifan peserta didik secara efektif dalam pembelajaran. Namun perlu diingat bahwa 

pengawasan dan bimbingan dari pendidik tetap diperlukan untuk menjamin keberhasilan 

penerapan pada model pembelajaran ini.   

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasar dari hasil studi literatur, maka diperoleh kesimpulan bahwa model 

pembelajaran PjBL efektif dalam meningkatkan keaktifan peserta didik pada mata 

pelajaran ekonomi di tingkat SMA. Penggunaan model PjBL dalam kegiatan 

pembelajaran menghasilkan tingkat keaktifan belajar peserta didik. Tahapan dalam model 

PjBL menunjukkan potensi yang signifikan dalam meningkatkan keaktifan peserta didik. 

Namun, untuk berhasil menerapkan model pembelajaran ini, kreativitas dari para 

pendidik juga sangat penting.  
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